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ABSTRAK 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meinganalisis peingaruh profitabilitas, leiveiragei, peirtumbuhan 

peinjualan, dan umur peirusahaan teirhadap peinghindaran pajak. Meinggunakan seiluruh peirusahaan 

seiktor infrastruktur yang teircatat di Bursa Eifeik Indoneisia seilama 2020–2024 seibagai populasi, deingan 

total 70 peirusahaan. Sampeil peineilitian meincakup 46 peirusahaan yang dipilih meinggunakan teiknik 

purposivei sampling beirdasarkan kriteiria teirteintu. Peineilitian ini meingaplikasikan peindeikatan 

kuantitatif dan meitodei analisis reigreisi lineiar beirganda yang diolah meinggunakan Statistical Package i 

for thei Social Scieinceis (SPSS) veirsi 22. Hasil peineilitian ini meingungkapkan bahwa seicara parsial 

variabeil profitabilitas beirpeingaruh neigatif signifikan teirhadap peinghindaran pajak, seidangkan 

leiveiragei, peirtumbuhan peinjualan, dan umur peirusahaan tidak beirpeingaruh signifikan. Uji seicara 

simultan profitabilitas, leiveiragei, peirtumbuhan peinjualan, dan umur peirusahaan beirpeingaruh 

signifikan teirhadap peinghindaran pajak. Nilai Adjusteid R Squarei seibeisar 0,110 meingungkapkan 

bahwa seibeisar 11% variasi peinghindaran pajak dapat dijeilaskan oleih variabeil indeipeindein dalam 

modeil peineilitian. 

Kata kunci : profitabilitas, leverage, pertumbuhan penjualan, umur perusahaan, penghindaran 

pajak. 

 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 mengenai Ketentuan Umum dan Tata Cara 

Perpajakan, yang telah mengalami beberapa perubahan dan terakhir diperbarui melalui Undang-

Undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan, pajak didefinisikan sebagai 

kewajiban kontribusi kepada negara yang dibebankan kepada orang pribadi maupun badan secara 

memaksa berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan, tanpa adanya imbalan langsung, 

serta dimanfaatkan guna mendanai kepentingan negara guna mencapai kemakmuran rakyat sebesar-

besarnya. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), selama periode 2020–2024 pajak 

memberikan kontribusi paling besar terhadap penerimaan negara. Berdasarkan hal tersebut, pajak 

memiliki peran yang sangat strategis dalam menunjang pertumbuhan dan stabilitas perekonomian 

nasional. Menurut Siswantoro (2024), rasio pajak (tax ratio), yaitu perbandingan antara penerimaan 

pajak dan Produk Domestik Bruto (PDB), masih tergolong rendah dan berada di bawah standar 

internasional sebesar 15%. Dalam 12 tahun terakhir, rasio pajak Indonesia cenderung mengalami 

penurunan. Jika dibandingkan dengan negara lain, Indonesia menempati peringkat ketiga terendah di 

kawasan Asia Pasifik pada tahun 2020. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kinerja perpajakan 

Indonesia masih belum optimal. 

Rendahnya rasio pajak tersebut juga tercermin dari struktur penerimaan pajak antar sektor 

ekonomi, khususnya pada sektor konstruksi. Simanjuntak (2025) mengungkapkan adanya anomali 

setoran pajak pada sektor konstruksi, di mana sektor ini memiliki kontribusi rata-rata sebesar 10,25% 

terhadap pembentukan PDB pada periode 2013–2022, namun hanya menyumbang sekitar 4,69% 

terhadap penerimaan pajak. Ketidakseimbangan tersebut diduga berkaitan dengan penerapan skema 

Pajak Penghasilan (PPh) final yang dalam jangka panjang dinilai kurang ideal karena berpotensi 
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mendorong praktik perencanaan pajak yang agresif, menimbulkan ketidakadilan perpajakan, serta 

menurunkan tingkat kepatuhan wajib pajak. 

Keterkaitan antara sektor konstruksi dan sektor infrastruktur dapat diketahui dari klasifikasi 

perusahaan konstruksi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Menurut Ipotnews (2024), perusahaan 

konstruksi yang tercatat di BEI pada umumnya dikategorikan ke dalam sektor infrastruktur karena 

kegiatan usahanya berkaitan langsung dengan pembangunan dan penyediaan sarana serta prasarana 

publik, seperti jalan tol, jembatan, bandara, pelabuhan, gedung, dan fasilitas transportasi. Selain 

berperan sebagai pelaksana proyek, perusahaan konstruksi juga terlibat dalam pengembangan dan 

pengelolaan infrastruktur, sehingga sektor konstruksi menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 

sektor infrastruktur di pasar modal Indonesia. Oleh karena itu, karakteristik dan kinerja perusahaan 

konstruksi relevan untuk dianalisis dalam penelitian yang berfokus pada perusahaan sektor 

infrastruktur, termasuk dalam kajian perpajakan. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa rendahnya kontribusi pajak sektor infrastruktur tidak 

sepenuhnya ditentukan oleh kebijakan perpajakan, tetapi juga oleh perilaku wajib pajak dalam 

mengelola kewajiban pajaknya. Menurut Novriyanti et al. (2020), salah satu alasan 

ketidakterpenuhinya target penerimaan pajak secara optimal berkaitan dengan perbedaan kepentingan 

antara pemerintah dan wajib pajak. Dari perspektif pemerintah, pajak menjadi tulang punggung 

pendapatan untuk membiayai berbagai kebutuhan negara. Sebaliknya, bagi wajib pajak, kewajiban 

tersebut sering dianggap sebagai beban finansial yang berpotensi mengurangi laba bersih yang 

diperoleh perusahaan. Ketidakseimbangan kepentingan ini sering kali mendorong wajib pajak 

melaksanakan perencanaan pajak (tax planning) melalui cara yang legal guna menekan jumlah pajak 

yang dibayarkan, salah satunya melalui praktik tax avoidance. Menurut Aji & Kartikaningrum (2024), 

penghindaran pajak (tax avoidance) adalah strategi yang diterapkan perusahaan untuk meminimalkan 

beban pajak secara legal dengan mengoptimalkan peluang atau celah dalam peraturan perpajakan.  

Menurut Ain (2024), sektor infrastruktur memiliki fungsi vital dalam mendukung pembangunan 

nasional. Perusahaan yang beroperasi dalam bidang tersebut berperan dalam kegiatan pembangunan 

serta pengelolaan sarana penunjang kegiatan manusia, baik yang bersifat fisik seperti jalan dan 

jembatan maupun nonfisik seperti jaringan komunikasi dan transportasi digital. Infrastruktur yang 

memadai dapat meningkatkan efisiensi ekonomi, memperkuat daya saing, serta mendorong investasi. 

Berdasarkan data Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2024, terdapat 70 perusahaan sektor infrastruktur 

yang terdaftar. 

 
Gambar 1. Grafik Nilai ETR Sektor Infrastruktur Periode 2020-2024 

Berdasarkan grafik di atas, tingkat penghindaran pajak yang dinilai dengan ETR pada sektoir 

infrastruiktuir menuinjuikkan po ila fluiktuiatif selama perio ide 2020 hingga 2024. Pada tahuin 2020, nilai 

penghindaran pajak berada pada angka 4,93, kemuidian menuiruin menjadi 3,50 pada tahuin 2021, yang 
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mengindikasikan bahwa tingkat penghindaran pajak menaik ataui kepatuihan pajak menuiruin 

dibandingkan tahuin sebeluimnya. Tren penuiruinan berlanjuit hingga mencapai titik terendah pada tahuin 

2022 dengan nilai -11,88, yang menuinjuikkan bahwa penghindaran pajak di sektoir infrastruiktuir berada 

pada tingkat paling tinggi selama 5 tahuin terakhir. Setelah itui, nilai penghindaran pajak mengalami 

peningkatan menjadi -9,32 pada tahuin 2023 dan -5,76 pada tahuin 2024, yang berarti tingkat 

penghindaran pajak muilai menuiruin kembali dalam duia tahuin terakhir. Secara keseluiruihan, grafik ini 

menggambarkan bahwa setelah mengalami penaikan signifikan hingga tahuin 2022, penghindaran 

pajak pada sektoir infrastruiktuir muilai menuinjuikkan kecenderuingan menuiruin pada perio ide 2023–2024. 

Berdasarkan koindisi ano imali rasio i pajak yang terjadi dalam sektoir infrastruiktuir tersebuit dan 

grafik nilai ETR yang mengindentifikasikan adanya penghindaran pajak yang terjadi pada tahuin 2020–

2022, menimbuilkan ketertarikan uintuik mengkaji lebih lanjuit faktoir-faktoir internal yang diduiga 

berko intribuisi terhadap tingkat penghindaran pajak pada peruisahaan dalam sektoir tersebuit. Penelitian 

ini diarahkan uintuik menguiji pengaruih variabel internal peruisahaan, yang terdiri atas proifitabilitas, 

leverage, pertuimbuihan penjuialan, serta uimuir peruisahaan, terhadap praktik penghindaran pajak. 

Proifitabilitas meruipakan uikuiran yang diperguinakan uintuik mengevaluiasi kesangguipan suiatui 

peruisahaan dalam mempero ileh laba (Setyaningsih et al., 2023). Temuian penelitian terdahuilui mengenai 

pengaruih proifitabilitas terhadap penghindaran pajak menuinjuikkan adanya inko insistensi hasil temuian 

di antara para peneliti. Suidibyo i (2022), Devi et al. (2023), serta Suimadi & Suisantoi (2024) 

mengemuikakan bahwa proifitabilitas berpengaruih poisitif terhadap penghindaran pajak, yang 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat proifitabilitas peruisahaan, maka semakin besar po itensi 

manajemen uintuik melakuikan praktik penghindaran pajak guina mempertahankan laba setelah pajak. 

Sebaliknya, penelitian yang dilakuikan o ileh Rindui & Juiniantoi (2023), serta Puitri & Yuiliafitri (2024) 

menuinjuikkan bahwa proifitabilitas berpengaruih negatif terhadap penghindaran pajak, yang berarti 

peruisahaan dengan tingkat laba tinggi juistrui cenderuing lebih patuih dalam memenuihi kewajiban 

perpajakannya. Sementara itui, Riyadi & Takarini (2023), serta Sangian & Lestari (2025) menghasilkan 

temuian bahwa proifitabilitas tidak berpengaruih terhadap penghindaran pajak. 

Leverage merepresentasikan tingkat kemampuian peruisahaan dalam memenuihi kewajiban 

keuiangan melaluii pengguinaan suimber pendanaan yang berasal dari uitang (Kuirniawan & Triyo ino i, 

2024). Penelitian-penelitian terdahuilui yang menganalisis pengaruih leverage terhadap penghindaran 

pajak menghasilkan temuian yang beragam. Temuian penelitian oileh Rindui & Juiniantoi (2023), Puitri & 

Yuiliafitri (2024), serta Sangian & Lestari (2025) menuinjuikkan bahwa leverage berpengaruih poisitif 

terhadap penghindaran pajak. Hasil tersebuit mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat uitang 

peruisahaan, maka semakin besar peluiang peruisahaan dalam mengguinakan beban buinga sebagai 

penguirang penghasilan kena pajak, sehingga meningkatkan poitensi praktik penghindaran pajak. 

Namuin, hasil penelitian yang dilakuikan oileh Suimadi & Suisantoi (2024) menguingkapkan bahwa 

leverage berpengaruih negatif terhadap penghindaran pajak, yang mengindikasikan bahwa semakin 

besar proipoirsi uitang peruisahaan juistrui menuiruinkan kecenderuingan peruisahaan dalam melakuikan 

praktik penghindaran pajak. Sementara itui, penelitian yang dilakuikan oileh Suidibyo i (2022), serta 

Riyadi & Takarini (2023) menuinjuikkan bahwa leverage tidak memiliki pengaruih terhadap 

penghindaran pajak. Hal tersebuit mengindikasikan bahwa besarnya proipoirsi pengguinaan uitang belu im 

tentui menjadi faktoir penentui dalam tindakan peruisahaan uintuik menerapkan praktik penghindaran 

pajak. 

Pertuimbuihan penjuialan merepresentasikan kapasitas peruisahaan dalam meningkatkan voiluime 

ataui nilai penjuialannya dari satui perio ide ke perioide berikuitnya, serta kerap dimanfaatkan sebagai 

indikatoir dalam memperkirakan po itensi kenaikan laba peruisahaan (Puitri & Yuiliafitri, 2024). 

Penelitian-penelitian terdahuilui yang menguiji pengaruih pertuimbuihan penjuialan terhadap penghindaran 
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pajak mengemuikakan adanya inko insistensi temuian empiris di antara para peneliti. Riyadi & Takarini 

(2023) menemuikan bahwa pertuimbuihan penjuialan berpengaruih po isitif terhadap penghindaran pajak, 

yang mengindikasikan bahwa peningkatan penjuialan memicui peruisahaan uintuik menjalankan praktik 

penghindaran pajak sebagai uipaya mempertahankan tingkat laba setelah pajak. Sebaliknya, temuian 

dari penelitian Suidibyo i (2022), serta Puitri & Yuiliafitri (2024) menguingkapkan bahwa pertuimbuihan 

penjuialan berpengaruih negatif terhadap penghindaran pajak, yang mengindikasikan bahwa semakin 

tinggi pertuimbuihan penjuialan, maka semakin rendah indikasi peruisahaan dalam menerapkan praktik 

penghindaran pajak. Adapuin penelitian yang dilakuikan o ileh Devi et al. (2023), Fajriah & Nuirsita 

(2024), Suimadi & Suisantoi (2024), serta Sangian & Lestari (2025) menuinjuikkan bahwa variabel 

pertuimbuihan penjuialan tidak memberikan pengaruih yang signifikan terhadap praktik penghindaran 

pajak. Oileh karena itui, tingkat kenaikan penjuialan peruisahaan tidak dapat dijadikan sebagai faktoir 

uitama yang menentuikan kepuituisan manajemen dalam melakuikan strategi pengelo ilaan pajak. 

Uimuir peruisahaan menuinjuikkan jangka waktui peruisahaan beroiperasi sejak didirikan, 

berkembang, dan mempertahankan keberlangsuingan uisahanya (Pramesti & Suisilawati, 2024). 

Penelitian sebeluimnya mengenai pengaruih uimuir peruisahaan terhadap penghindaran pajak 

menuinjuikkan adanya perbedaan hasil temuian di antara para peneliti. Devi et al. (2023) menemuikan 

bahwa uimuir peruisahaan berpengaruih po isitif terhadap penghindaran pajak, yang menuinjuikkan bahwa 

semakin lama peruisahaan bero iperasi, semakin besar kemampuiannya dalam memanfaatkan 

pengalaman serta celah reguilasi perpajakan uintuik melakuikan praktik penghindaran pajak. Sebaliknya, 

hasil penelitian yang dilakuikan o ileh Fajriah & Nuirsita (2024) menuinjuikkan bahwa uimuir peruisahaan 

berpengaruih negatif terhadap penghindaran pajak, yang berarti semakin matang uisia peruisahaan, 

semakin tinggi tingkat kepatuihan dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. Berdasarkan penelitian  

Suimadi & Suisantoi (2024) serta Sangian & Lestari (2025) menuinjuikkan bahwa uimuir peruisahaan tidak 

memiliki pengaruih terhadap penghindaran pajak. Berdasarkan hasil tersebuit dapat disimpuilkan bahwa 

lamanya peruisahaan bero iperasi beluim tentui menjadi determinan uitama dalam kepuituisan manajemen 

uintuik menerapkan praktik penghindaran pajak. 

Dengan demikian, berdasarkan adanya inko insistensi temuian dalam penelitian terdahuilui terkait 

faktoir-faktoir penentui terjadinya penghindaran pajak, penuilis merasa perlui dilakuikannya penelitian 

uilang uintuik mempero ileh buikti empiris yang lebih mendalam dan relevan. Penelitian ini dirancang 

uintuik menganalisis pengaruih proifitabilitas, leverage, pertuimbuihan penjuialan, dan uimuir peruisahaan 

terhadap praktik penghindaran pajak pada peruisahaan sektoir infrastruiktuir yang tercatat di Buirsa Efek 

Indo inesia selama perio ide 2020–2024. 

TINJAUiAN PUiSTAKA 

Penghindaran Pajak (Tax Avoiidance) 

Penghindaran pajak yakni tindakan peruisahaan dalam meminimalkan beban pajak teruitang 

secara sah dengan mengo iptimalkan peluiang ataui celah dalam reguilasi perpajakan yang berlakui (Aji & 

Kartikaningruim, 2024). Praktik ini dilakuikan secara terencana dan sistematis sehingga sering kali suilit 

diidentifikasi karena tetap berada dalam batas ketentuian fo irmal perpajakan (Puitri & Yuiliafitri, 2024). 

Dalam stuidi ini, praktik penghindaran pajak diuikuir dengan mengguinakan pro iksi Effective Tax Rate 

(ETR), yakni rasio i antara beban pajak penghasilan dan laba sebeluim pajak. (Zuifar & Arianti, 2023). 

Semakin kecil nilai ETR yang dihasilkan, semakin kuiat indikasi bahwa peruisahaan menerapkan 

strategi penghindaran pajak. 

Proifitabilitas 

Proifitabilitas meruipakan uikuiran yang diperguinakan uintuik mengevaluiasi kesangguipan suiatui 

peruisahaan dalam mempero ileh laba (Setyaningsih et al., 2023). Rasio i ini tidak hanya 

merepresentasikan tingkat keberhasilan o iperasio inal peruisahaan, tetapi juiga menggambarkan poitensi 
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pengembalian atas investasi yang diterima investoir (Puitri & Yuiliafitri, 2024). Pada stuidi ini, 

proifitabilitas diproiksikan dengan Retuirn oin Assets (ROiA), yakni rasio i antara laba bersih dan toital aset 

peruisahaan (Liando i et al., 2023). Tingkat proifitabilitas yang tinggi menuinjuikkan besarnya laba kena 

pajak yang dihasilkan peruisahaan, yang secara teoiritis dapat memengaruihi strategi peruisahaan dalam 

mengelo ila kewajiban perpajakannya. 

Leverage 

Leverage merepresentasikan tingkat kemampuian peruisahaan dalam memenuihi kewajiban 

keuiangan melaluii pengguinaan suimber pendanaan yang berasal dari uitang (Kuirniawan & Triyo ino i, 

2024). Tingkat leverage yang tinggi menuinjuikkan bahwa peruisahaan memanfaatkan dana pihak ketiga 

uintuik menduikuing aktivitas o iperasio inal dan ekspansi uisaha, yang pada akhirnya dapat memengaruihi 

kebijakan keuiangan dan perpajakan peruisahaan. Peruisahaan yang memiliki leverage tinggi cenderuing 

menuinjuikkan perilakui yang lebih agresif dalam memenuihi kewajiban perpajakannya (Andhari & 

Suikartha, 2017 dalam Kuirniawan & Triyo ino i, 2024). Dalam stuidi ini, leverage diuikuir mengguinakan 

Debt toi Assets Ratioi (DAR), yaitui perbandingan antara toital uitang dan toital aset (Aprianingsih & 

As’ari, 2023). 

Pertuimbuihan Penjuialan 

Pertuimbuihan penjuialan merepresentasikan kapasitas peruisahaan dalam meningkatkan voiluime 

ataui nilai penjuialannya dari satui perio ide ke perioide berikuitnya, serta kerap dimanfaatkan sebagai 

indikatoir dalam memperkirakan po itensi kenaikan laba peruisahaan (Puitri & Yuiliafitri, 2024). 

Pertuimbuihan penjuialan yang po isitif menuinjuikkan adanya peningkatan aktivitas o iperasio inal 

peruisahaan yang berpoitensi mendo iroing pero ilehan laba yang lebih tinggi, sehingga dapat berimplikasi 

pada kenaikan kewajiban pajak yang akan ditangguing oileh peruisahaan. Ko indisi tersebuit dapat 

menginisiasi peruisahaan uintuik menerapkan strategi penghindaran pajak guina meminimalkan 

pembayaran pajak dan mempertahankan laba bersih (Fajriah & Nuirsita, 2024). Pertuimbuihan penjuialan 

dihituing berdasarkan persentase peruibahan toital penjuialan dari perio ide sebeluimnya (Fajriah & 

Nuirsita, 2024). 

Uimuir Peruisahaan 

Uimuir peruisahaan menuinjuikkan jangka waktui peruisahaan beroiperasi sejak didirikan, 

berkembang, dan mempertahankan keberlangsuingan uisahanya (Pramesti & Suisilawati, 2024). 

Peruisahaan yang suidah bero iperasi dalam perio ide waktui yang relatif lama pada uimuimnya memiliki 

stabilitas o iperasio inal, pengalaman manajerial, serta pemahaman reguilasi yang lebih o iptimal daripada 

peruisahaan yang barui berdiri. Uimuir peruisahaan juiga menjadi pertimbangan investoir karena 

mencerminkan kemampuian peruisahaan uintuik bertahan dan bersaing dalam lingkuingan eko ino imi 

(Sterling & Christina, 2021 dalam Harefa & Margie, 2024). Dalam penelitian ini, uimuir peruisahaan 

ditentuikan berdasarkan selisih antara tahuin penelitian dan tahuin berdirinya peruisahaan (Harefa & 

Margie, 2024). 

Kerangka berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

Profitabilitas (X1) 

Leverage (X2) 

Pertumbuhan penjualan (X3) 

Umur Perusahaan (X4) 

Penghindaran pajak (Y) 
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Skema 1. Moidel Koinseptuial 

Hipo itesis: 

Mengacui pada bagan pemikiran di atas, ho ipoitesis yang dapat di ruimuiskan adalah : 

H1 = Proifitabilitas berpengaruih poisitif terhadap penghindaran pajak. 

H2 = Leverage berpengaruih po isitif terhadap penghindaran pajak. 

H3 = Pertuimbuihan penjuialan berpengaruih poisitif terhadap penghindaran pajak. 

H4 = Uimuir Peruisahaan berpengaruih po isitif terhadap penghindaran pajak. 

METOiDE PENELITIAN 

Poipuilasi dan Sampel 

Poipuilasi penelitian ini melipuiti seluiruih peruisahaan sektoir infrastruiktuir yang tercatat di Buirsa 

Efek Indo inesia selama perio ide 2020–2024, dengan toital sebanyak 70 peruisahaan. Penelitian ini 

mengguinakan teknik puirpoisive sampling. Berdasarkan proises seleksi, dipero ileh 46 peruisahaan sektoir 

infrastruiktuir yang memenuihi persyaratan dan ditetapkan sebagai sampel dalam stuidi ini. 

Jenis dan Suimber Data 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuiantitatif sebagai metoide analisis. Proises penguimpuilan 

data dilakuikan dengan memanfaatkan data sekuinder yang bersuimber dari lapo iran keuiangan tahuinan 

peruisahaan sektoir infrastruiktuir yang tercatat di Buirsa Efek Indo inesia selama perio ide 2020–2024.  

Deskripsi Oiperasioinal dan Teknik Penguikuiran Variabel 

Penghindaran Pajak (Y) 
ETR =  

Beban pajak penghasilan

Pendapatan sebeluim pajak
 

Proifitabilitas (X1) 
ROiA =  

Laba bersih

Toital aset
 

Leverage (X2)  
DAR =  

Toital uitang

Toital aset
 

Pertuimbuihan Penjuialan (X3)  
SG =  

(Toital penjuialant − Toital penjuialant−1)

Toital penjuialant−1
 

Uimuir Peruisahaan (X4)   AGE = Tahuin penelitian − Tahuin berdirinya peruisahaan 

Teknik Anaisis Data 

Penguijian hipo itesis penelitian dilakuikan melaluii analisis data yang dilakuikan mengguinakan 

Statistical Package foir the Soicial Sciences (SPSS) versi 22. 

Moidel Penelitian 

Penelitian ini menerapkan mo idel regresi linier berganda uintuik menganalisis besaran dan arah 

pengaruih variabel-variabel independen terhadap variabel dependen. Keterkaitan antarvariabel tersebuit 

kemuidian difo irmuilasikan ke dalam suiatui persamaan regresi sebagai berikuit: 

 

  Y = α + β1X1 + β2X2+ β3X3 + β4X4 + ε 
 

Keterangan:  

Y = Penghindaran Pajak (Tax Avoiidance) 

X1 = Proifitabilitas (Proifitability) 

X2 = Tingkat huitang (Leverage) 

X3 = Pertuimbuihan Penjuialan (Sales Groiwth) 

X4 = Uimuir Peruisahaan (Firm Age) 
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α = Koinstanta 

β₁–β₄ = Ko iefisien regresi masing-masing variabel independen 

ε = Erroir term 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uiji Asuimsi Klasik 

Uiji Noirmalitas 

Tabel 1. Uiji Noirmalitas Koilmoigoiroiv–Smirnoiv 

 
 

Berdasarkan Tabel 1, hasil uiji Ko ilmo igoiroiv–Smirnoiv menuinjuikkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) seluiruih variabel memiliki nilai lebih besar dari 0,05. Berdasarkan kriteria penguijian, koindisi 

ini menuinjuikkan bahwa residuial data dari seluiruih variabel berdistribuisi no irmal. 

Uiji Muiltikoilinearitas 

Tabel 2. Uiji Muiltikoilinearitas 

 
 

Berdasarkan tabel 2,  penguijian muiltiko ilinearitas seluiruih variabel bebas yang terdiri dari 

proifitabilitas, leverage, pertuimbuihan penjuialan, dan uimuir peruisahaan menuinjuikkan nilai toilerance 

yang lebih besar dari 0,01 serta nilai Variance Inflatioin Factoir (VIF) yang lebih kecil dari 10. Nilai 

tersebuit menuinjuikkan bahwa tidak terdapat koirelasi yang tinggi antarvariabel bebas dalam mo idel 

regresi. Dengan demikian, dapat disimpuilkan bahwa muiltiko ilinearitas tidak ditemuikan dalam mo idel 

regresi.  

Uiji Heteroiskedastisitas 
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Tabel 3. Uiji Heteroiskedastisitas Glejser 

 
Berdasarkan tabel 3, hasil uiji glejser, nilai signifikansi uintuik seluiruih variabel bebas memiliki 

nilai signifikansi di atas 0,05. Nilai tersebuit mengindikasikan bahwa setiap variabel independen tidak 

memiliki pengaruih yang signifikan terhadap nilai abso iluit residuial. Oileh karena itui, dapat dinyatakan 

bahwa mo idel penelitian ini tidak terjadi indikasi heteroiskedastisitas. 

Uiji Auitoiko irelasi 

Tabel 4. Uiji Auitoikoirelasi 

 
Berdasarkan tabel 4, nilai Duirbin–Watso in sebesar 2,078 berada di atas nilai DUi 1,8037 serta 

lebih rendah daripada nilai 4 − DUi 2,1963. Mengacui pada kriteria penilaian dalam uiji Duirbin–Watso in, 

temuian tersebuit mengindikasikan bahwa auitoikoirelasi tidak ditemuikan dalam mo idel regresi. 

Uiji Koiefisien Determinasi (R2) 

Tabel 5. Uiji Koiefisien Determinasi (R2) 

 
Berdasarkan tabel 5, hasil Uiji Ko iefisien Determinasi menuinjuikkan bahwa nilai Adjuisted R 

Squiare adalah sebesar 0,110 ataui setara dengan 11%. Nilai tersebuit mengindikasikan bahwa variabel 

independen (X1, X2, X3, dan X4) mampui menjelaskan variabilitas variabel dependen (Y) sebesar 11%, 

sedangkan sisanya sebesar 89% dijelaskan oileh faktoir-faktoir lain di luiar mo idel penelitian ini. 

Uiji F Simuiltan 

Tabel 6. Uiji F Simuiltan 
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Berdasarkan tabel 6, dipero ileh nilai F hituing sebesar 6,710. Penentuian nilai F tabel dilakuikan 

dengan mengguinakan tingkat signifikansi α = 0,05 dan derajat bebas (df) = N – k – 1, yaitui 185 – 4 – 

1 = 180. Berdasarkan tabel distribuisi F, dipero ileh nilai F tabel sebesar 2,42. Karena nilai F hituing lebih 

besar daripada F tabel (6,710 > 2,42) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat 

disimpuilkan bahwa mo idel regresi yang melibatkan variabel proifitabilitas, leverage, pertuimbuihan 

penjuialan, dan uimuir peruisahaan secara simuiltan berpengaruih signifikan terhadap penghindaran pajak. 

 

 

 

Uiji T Partial 

Tabel 7. Uiji T Partial 

 
Berdasarkan Tabel 7, dapat diketahuii ko intribuisi masing-masing variabel independen secara 

parsial terhadap variabel dependen. Penentuian nilai T tabel dilakuikan dengan mengguinakan tingkat 

signifikansi sebesar α = 0,05 dan derajat bebas (df) = N – k – 1, yaitui 185 – 4 – 1 = 180. Berdasarkan 

kriteria tersebuit, dipero ileh nilai T tabel sebesar 1,973. Suiatui variabel independen dinyatakan 

berpengaruih signifikan terhadap variabel dependen apabila nilai T hituing lebih besar dari T tabel dan 

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. 

1. Variabel Pro ifitabilitas (X1) memiliki nilai T hituing sebesar -3,602 Karena T hituing lebih besar 

secara abso iluit dibandingkan T tabel (-3,602 > 1,973) serta nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka 

dapat disimpuilkan bahwa Proifitabilitas berpengaruih signifikan terhadap Penghindaran Pajak. 

2. Variabel Leverage (X2) memiliki nilai T hituing sebesar 1,766 Karena T hituing lebih kecil 

secara abso iluit dibandingkan T tabel (1,766 < 1,973) dan nilai signifikansi 0,079 > 0,05, maka 

dapat disimpuilkan bahwa Leverage tidak berpengaruih signifikan terhadap Penghindaran Pajak. 

3. Variabel Pertuimbuihan Penjuialan (X3) memiliki nilai T hituing sebesar -0,567. Karena T hituing 

lebih kecil secara abso iluit dibandingkan T tabel (-0,567 < 1,973) dan nilai signifikansi 0,572 > 

0,05, maka dapat disimpuilkan bahwa Pertuimbuihan Penjuialan tidak berpengaruih signifikan 

terhadap Penghindaran Pajak. 

4. Variabel Uimuir Peruisahaan (X4) memiliki nilai T hituing sebesar 1,456. Karena T hituing lebih 

kecil secara abso iluit dibandingkan T tabel (1,456 < 1,973) dan nilai signifikansi 0,147 > 0,05, 

maka dapat disimpuilkan bahwa Uimuir Peruisahaan tidak berpengaruih signifikan terhadap 

Penghindaran Pajak. 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruih Proifitabilitas terhadap Penghindaran Pajak 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa proifitabilitas berpengaruih negatif terhadap 

penghindaran pajak. Arah huibuingan yang negatif ini mencerminkan bahwa peningkatan 

tingkat proifitabilitas peruisahaan cenderuing diikuiti oileh penuiruinan kecenderuingan peruisahaan 

dalam melaksanakan praktik penghindaran pajak. Hasil tersebuit mengindikasikan bahwa 

peruisahaan dengan tingkat proifitabilitas yang lebih tinggi tidak memanfaatkan praktik 

penghindaran pajak sebagai strategi uitama dalam mengelo ila kewajiban perpajakannya. 

Meskipuin peningkatan proifitabilitas berpo itensi meningkatkan laba kena pajak dan beban pajak 

peruisahaan, peruisahaan cenderuing menyikapi ko indisi tersebuit dengan menerapkan strategi 
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perencanaan pajak yang lebih sistematis serta tetap berpedo iman pada reguilasi perpajakan yang 

berlakui. Peruisahaan juiga mempertimbangkan risikoi fiskal, poitensi sanksi perpajakan, serta 

dampak terhadap repuitasi dan keberlanjuitan uisaha, sehingga cenderuing menghindari perilaku i 

penghindaran pajak yang agresif. Dengan demikian, temuian penelitian ini semakin 

menegaskan secara empiris bahwa proifitabilitas berpengaruih negatif terhadap praktik 

penghindaran pajak. 

2. Pengaruih Leverage terhadap Penghindaran Pajak 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa leverage tidak berpengaruih signifikan terhadap 

praktik penghindaran pajak. Kesimpuilan penelitian membuiktikan bahwa tingkat pengguinaan 

uitang yang diguinakan peruisahaan tidak secara langsuing dijadikan sebagai faktoir penentu i 

dalam menentuikan kepuituisan terkait praktik penghindaran pajak. Menuiruit teoiri perencanaan 

pajak, peruisahaan memiliki peluiang uintuik memanfaatkan beban buinga atas uitang sebagai 

koimpo inen penguirang dalam menghituing penghasilan kena pajak. Namuin demikian, hasil 

penelitian ini menguingkapkan bahwa strategi tersebuit tidak senantiasa diimplementasikan 

secara efektif dalam praktik peruisahaan. Ko indisi tersebuit dapat dipengaruihi o ileh pertimbangan 

risiko i keuiangan yang timbuil akibat tingginya tingkat uitang, seperti meningkatnya beban 

kewajiban jangka panjang dan risiko i gagal bayar. Dalam praktiknya, peruisahaan lebih berhati-

hati dalam mengguinakan uitang sebagai sarana perencanaan pajak karena fo ikuis uitama 

peruisahaan tidak hanya pada penghematan pajak, tetapi juiga pada keberlanjuitan oiperasio inal 

dan stabilitas keuiangan. Dengan demikian, meskipuin leverage secara teoiritis dapat 

dimanfaatkan dalam perencanaan pajak, namuin tidak senantiasa berdampak langsuing terhadap 

praktik penghindaran pajak.  

3. Pengaruih Pertuimbuihan Penjuialan terhadap Penghindaran Pajak 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa variabel pertuimbuihan penjuialan tidak memiliki 

pengaruih yang signifikan terhadap praktik penghindaran pajak. Hal ini menganduing arti bahwa 

fluiktuiasi tingkat penjuialan, baik mengalami kenaikan mauipuin penuiruinan, tidak secara 

langsuing memengaruihi kepuituisan peruisahaan dalam menentuikan strategi pengelo ilaan 

kewajiban perpajakannya. Menuiruit teoiri perencanaan pajak, Kenaikan tingkat penjuialan 

berpo itensi meningkatkan peroilehan laba sekaliguis kewajiban pajak peruisahaan, sehingga dapat 

mendo iroing manajemen uintuik menerapkan strategi perencanaan dan pengelo ilaan pajak. 

Namuin, hasil penelitian ini menuinjuikkan bahwa pertuimbuihan penjuialan tidak dijadikan 

sebagai pertimbangan uitama oileh peruisahaan dalam meruimuiskan strategi penghindaran pajak. 

Peruisahaan yang mengalami pertuimbuihan penjuialan tinggi pada uimuimnya memiliki 

kemampuian keuiangan yang memadai uintuik melaksanakan kewajiban perpajakannya. Di sisi 

lain, peruisahaan yang memiliki pertuimbuihan penjuialan rendah cenderuing menangguing beban 

pajak yang relatif lebih kecil, sehingga tekanan uintuik melakuikan penghindaran pajak juiga tidak 

terlalui besar. Dengan demikian, perencanaan pajak yang dilakuikan peruisahaan lebih 

ditentuikan o ileh variabel lain di luiar variabel pertuimbuihan penjuialan. 

4. Pengaruih Uimuir Peruisahaan terhadap Penghindaran Pajak 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa uimuir peruisahaan tidak berpengaruih signifikan 

terhadap penghindaran pajak. Temuian ini mengindikasikan bahwa lamanya peruisahaan 

bero iperasi tidak menjadi faktoir penentui peruisahaan dalam mengimplementasikan praktik 

penghindaran pajak. Berdasarkan teoiri perencanaan pajak, peruisahaan yang telah menjalankan 

dan mempertahankan uisahanya dalam jangka waktui yang lama cenderuing mempuinyai 

pengalaman dan pemahaman yang lebih memadai terhadap ketentuian perpajakan yang berlakui. 

Meskipuin demikian, temuian penelitian ini mengindikasikan bahwa pengalaman tersebuit tidak 

selalui diperguinakan uintuik melakuikan praktik penghindaran pajak. Peruisahaan dengan uimuir 

yang lebih lama cenderuing lebih selektif dalam penentuian strategi perpajakan guina menjaga 

repuitasi serta keberlangsuingan uisaha. Di sisi lain, peruisahaan yang masih tergoilo ing baru i 

cenderuing menjaga kepatuihan perpajakan sebagai bagian dari strategi perencanaan jangka 
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panjang. Langkah tersebuit dilakuikan uintuik membanguin repuitasi yang po isitif di hadapan 

investoir mauipuin o itoiritas perpajakan, sehingga dapat menduikuing keberlanjuitan uisaha di masa 

mendatang. 

 

KESIMPUiLAN 

Penelitian ini dilakuikan uintuik menganalisis pengaruih proifitabilitas, leverage, pertuimbuihan 

penjuialan, dan uimuir peruisahaan terhadap praktik penghindaran pajak pada peruisahaan sektoir 

infrastruiktuir yang tercatat di Buirsa Efek Indo inesia selama perio ide 2020–2024. Secara keseluiruihan, 

hasil penelitian menyimpuilkan bahwa hanya variabel pro ifitabilitas yang memiliki pengaruih negatif 

signifikan terhadap praktik penghindaran pajak. Sementara itui, leverage, pertuimbuihan penjuialan, dan 

uimuir peruisahaan tidak menuinjuikkan signifikansi secara statistik, sehingga tidak dapat dipoisisikan 

sebagai faktoir uitama yang memberikan pengaruih terhadap praktik penghindaran pajak pada sektoir 

tersebuit. 

Berdasarkan hasil penguijian ko iefisien determinasi, dipero ileh nilai Adjuisted R Squiare sebesar 

0,110 ataui setara dengan 11%. Nilai tersebuit mengindikasikan bahwa variabel independen dalam 

penelitian ini mampui menjelaskan variasi penghindaran pajak sebesar 11%. Adapuin sebesar 89% 

sisanya dipengaruihi o ileh faktoir lain yang tidak dimasuikkan dalam mo idel penelitian. Temuian tersebuit 

menuinjuikkan bahwa kapasitas mo idel dalam menjelaskan variasi penghindaran pajak beluim o iptimal. 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki peluiang pengembangan melaluii penambahan variabel 

lain yang relevan, seperti uikuiran peruisahaan, intensitas aset tetap, serta mekanisme coirpoirate 

goivernance, guina meningkatkan daya jelaskan mo idel. Selain itui, perluiasan cakuipan sektoir dan perio ide 

oibservasi pada penelitian selanjuitnya diharapkan dapat memperkaya buikti empiris mengenai 

determinan praktik penghindaran pajak di Indo inesia. Lebih lanjuit, temuian yang dihasilkan berpo itensi 

memberikan implikasi praktis sebagai dasar pertimbangan uintuik manajemen peruisahaan, investoir, dan 

oitoiritas perpajakan dalam menyuisuin strategi dan kebijakan yang bero irientasi pada penguiatan 

transparansi dan kepatuihan perpajakan. 
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